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ABSTRACT 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kreativitas mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Gorontalo 
pada mata kuliah Statistika Dasar. Kreativitas dipahami sebagai kemampuan berpikir divergen yang berperan dalam penguasaan konsep 
matematika dan penerapan ide dalam konteks nyata. Penelitian ini memberikan gambaran empiris awal untuk pengembangan model 
pembelajaran kreatif di pendidikan matematika. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan sampel 
sebanyak 13 mahasiswa yang dipilih secara purposive. Data diperoleh melalui angket kreativitas yang disusun berdasarkan empat 
indikator Torrance, yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Instrumen menggunakan skala Likert 1–5, dengan kategori: 
1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
dan uji normalitas Kolmogorov–Smirnov serta Shapiro–Wilk dengan bantuan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 2 
mahasiswa (15.4%) berada pada kategori rendah, 7 mahasiswa (53.8%) berada pada kategori sedang, dan 4 mahasiswa (30.8%) berada 
pada kategori tinggi dengan rata-rata 58.1%. Nilai signifikansi Kolmogorov–Smirnov sebesar 0.093 dan Shapiro–Wilk sebesar 0.238 (> 
0.05), sehingga data berdistribusi normal. Temuan ini menegaskan bahwa kreativitas mahasiswa berada pada kategori sedang dan perlu 
ditingkatkan terutama dalam aspek keluwesan berpikir dan orisinalitas.  

 Kata Kunci: kreativitas, pendidikan matematika, Statistika Dasar. 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the creativity level of Mathematics Education students at Muhammadiyah University Gorontalo in the Basic 
Statistics course. Creativity is understood as the ability to think divergently, which plays a role in mastering mathematical concepts 
and applying ideas in real contexts. The method used is a descriptive quantitative approach with a sample of 13 students selected 
purposively. Data were obtained through a creativity questionnaire based on Torrance's four indicators, namely fluency, flexibility, 
originality, and elaboration. The instrument used a 1–5 Likert scale, with categories: 1 = strongly disagree, 2 = disagree, 3 = unsure, 
4 = agree, and 5 = strongly agree. The data were analyzed using descriptive statistics and the Kolmogorov–Smirnov and Shapiro–Wilk 
normality tests with the help of SPSS 26. The results showed that 2 students (15.4%) were in the low category, 7 students (53.8%) were 
in the medium category, and 4 students (30.8%) were in the high category with an average of 58.1%. The Kolmogorov–Smirnov 
significance value was 0.093 and the Shapiro–Wilk value was 0.238 (> 0.05), indicating that the data were normally distributed. These 
findings confirm that student creativity is in the moderate category and needs to be improved, especially in terms of flexibility of thinking 
and originality. 
Keywords: creativity, mathematics education, basic statistics 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat pada abad ke-21 

menuntut dunia pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang tidak hanya cerdas secara 
akademik, tetapi juga kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan. Kemampuan berpikir kreatif 
menjadi salah satu kompetensi kunci yang harus dimiliki oleh mahasiswa agar mampu memecahkan 
berbagai persoalan kompleks secara fleksibel dan orisinal. Dalam konteks pendidikan tinggi, 
kreativitas dipandang sebagai unsur penting yang dapat menghubungkan antara pengetahuan 
konseptual dan penerapannya dalam kehidupan nyata (Almeida et al., 2008) 

Menurut (Guilford, 1950), kreativitas merupakan bentuk berpikir divergen yang menekankan 
kemampuan individu untuk menghasilkan banyak ide atau solusi terhadap suatu permasalahan. 
Pemikiran divergen ini berbeda dari pemikiran konvergen yang cenderung mencari satu jawaban 
benar. Torrance dalam Almeida et al. (2008) menjelaskan bahwa kreativitas terdiri atas empat indikator 
utama, yaitu fluency (kelancaran ide), flexibility (keluwesan berpikir), originality (keaslian ide), dan 
elaboration (penguraian ide). Keempat indikator tersebut menggambarkan kemampuan seseorang 
untuk berpikir luas, terbuka, dan menghasilkan ide yang bernilai baru. 

Dalam ranah pendidikan matematika, kreativitas memiliki peran strategis karena matematika 
tidak hanya menuntut ketepatan logis, tetapi juga kemampuan berpikir alternatif untuk memecahkan 
masalah dengan berbagai pendekatan. Menurut (Munandar, 2020) kreativitas merupakan proses 
mental yang melibatkan penggabungan pengalaman, pengetahuan, dan intuisi untuk menciptakan ide-
ide baru yang bermanfaat. Oleh karena itu, mahasiswa pendidikan matematika perlu dibekali dengan 
pengalaman belajar yang menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif secara sistematis. 

 
Kreativitas dalam matematika bukanlah kemampuan yang muncul secara spontan, melainkan 

hasil dari latihan dan stimulasi berpikir yang berkelanjutan. (Faturohman & Afriansyah, 2020) 
menegaskan bahwa pembelajaran matematika seharusnya diarahkan pada proses creative problem 
solving, yaitu kemampuan mengidentifikasi masalah, mengembangkan ide baru, dan mengevaluasi 
solusi secara reflektif. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan fleksibilitas 
berpikir dan menumbuhkan keaslian ide dalam memahami konsep-konsep statistik. 

Selain itu, (Ibrahim et al., 2024) mengemukakan bahwa berpikir kreatif merupakan bagian dari 
disposisi matematis, yaitu kecenderungan untuk berpikir terbuka, reflektif, dan penuh rasa ingin tahu 
terhadap permasalahan. Dalam konteks perkuliahan Statistika Dasar, mahasiswa perlu mengasah 
kreativitas untuk menafsirkan data, menemukan pola, dan menyajikan hasil analisis dengan cara yang 
inovatif. Proses tersebut menuntut integrasi antara logika, intuisi, dan imajinasi matematis. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 
dalam pembelajaran matematika masih perlu ditingkatkan. (Astuti et al., 2023) menemukan bahwa 
mahasiswa PGSD cenderung kesulitan mengembangkan ide-ide orisinal saat menyelesaikan soal 
terbuka dalam mata kuliah Konsep Dasar Matematika. Hasil serupa dikemukakan oleh (Febrianingsih, 
2022) yang menyatakan bahwa banyak mahasiswa cenderung terpaku pada contoh yang diberikan 
dosen dan belum mampu menghasilkan variasi solusi. Hal ini menunjukkan perlunya strategi 
pembelajaran yang memberi ruang bagi mahasiswa untuk bereksperimen dan mengemukakan gagasan 
baru. 

Menurut (Samritin et al., 2024), kreativitas dalam pembelajaran matematika dipengaruhi oleh 
faktor internal seperti motivasi dan kepercayaan diri, serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar 
dan metode pengajaran. Lingkungan akademik yang kolaboratif dan terbuka terhadap kesalahan dapat 
membantu mahasiswa untuk lebih berani mengekspresikan ide. Sebaliknya, pembelajaran yang kaku 
dan berorientasi pada hasil akhir justru dapat menekan potensi berpikir kreatif mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Lieung et al., 2024) juga menegaskan bahwa gaya belajar 
mahasiswa memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan kreativitas. Mahasiswa dengan gaya 
belajar kinestetik atau aktif menunjukkan kemampuan berpikir kreatif yang lebih tinggi karena terbiasa 
melakukan eksplorasi dan manipulasi konsep. Oleh karena itu, dalam pembelajaran Statistika Dasar, 
dosen perlu memberikan variasi aktivitas seperti proyek analisis data, penggunaan perangkat lunak 
statistik, dan diskusi berbasis masalah nyata agar kreativitas mahasiswa dapat berkembang secara 
optimal. 
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Selain itu, (Fadila et al., 2022) menjelaskan bahwa kreativitas erat kaitannya dengan motivasi 
intrinsik, yaitu dorongan dari dalam diri mahasiswa untuk berkreasi tanpa paksaan eksternal. 
Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi akan lebih antusias mencoba pendekatan baru dalam 
memecahkan masalah statistik. Dengan demikian, motivasi belajar dapat menjadi faktor kunci dalam 
meningkatkan kreativitas matematis. 

Secara praktis, pembelajaran Statistika Dasar di perguruan tinggi sering kali masih berfokus 
pada penguasaan rumus dan prosedur teknis, bukan pada proses berpikir yang melatarbelakanginya. 
Akibatnya, mahasiswa memahami konsep secara mekanis tanpa mampu menghubungkannya dengan 
situasi kontekstual. Padahal, menurut (Hidayat & Sari, 2019), kemampuan berpikir kreatif dalam 
matematika berfungsi sebagai jembatan antara pemahaman konseptual dan penerapan praktis dalam 
kehidupan. Tanpa kreativitas, pengetahuan statistik hanya menjadi hafalan yang sulit diterapkan secara 
fleksibel. 

Untuk menghadapi tantangan ini, pengembangan kreativitas perlu dijadikan prioritas dalam 
pembelajaran matematika. (Wibowo & Purnomo, 2023) menyarankan penggunaan model Creative 
Problem Solving karena terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan menumbuhkan 
rasa percaya diri mahasiswa dalam menemukan solusi baru. Demikian pula, (Utami et al., 2023) 
menekankan pentingnya konteks dunia nyata dalam tugas-tugas statistik agar mahasiswa dapat belajar 
melalui pengalaman yang bermakna 

Konteks pendidikan di Universitas Muhammadiyah Gorontalo yang mengusung visi 
“Kampus Berdampak” memberikan peluang besar untuk menumbuhkan kreativitas mahasiswa 
melalui pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada inovasi dan kolaborasi. Dalam kerangka 
tersebut, perkuliahan Statistika Dasar tidak hanya berfungsi sebagai sarana penguasaan konsep 
statistik, tetapi juga sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif melalui analisis 
data dan interpretasi informasi secara mandiri.(Magelo et al., 2019) 

Namun demikian, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji tingkat kreativitas 
mahasiswa pendidikan matematika pada mata kuliah Statistika Dasar, terutama di lingkungan 
Universitas Muhammadiyah Gorontalo. Hal ini menimbulkan kesenjangan empiris yang perlu dijawab 
melalui penelitian deskriptif yang menggambarkan kondisi aktual tingkat kreativitas mahasiswa. (Nata, 
2001) Dengan mengetahui tingkat kreativitas tersebut, dosen dan lembaga pendidikan dapat 
merancang intervensi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 
kreativitas mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Gorontalo 
pada mata kuliah Statistika Dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoretis terhadap pengembangan kajian kreativitas matematis, serta kontribusi praktis dalam 
merancang strategi pembelajaran yang mampu mendorong mahasiswa berpikir secara divergen, 
fleksibel, dan orisinal. Analisis kreativitas mahasiswa dilakukan berdasarkan empat indikator Torrance, 
yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan tingkat kreativitas mahasiswa tanpa memberikan perlakuan khusus. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan kondisi faktual kemampuan berpikir kreatif 
mahasiswa dalam konteks pembelajaran Statistika Dasar secara objektif dan terukur. Menurut 
(Alphaeuclidedu et al., 2021) penelitian deskriptif berfungsi untuk memaparkan data sebagaimana 
adanya tanpa memanipulasi variabel penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Gorontalo. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling, yakni pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 
relevan dengan tujuan penelitian(Monica et al., 2021). Kriteria yang digunakan adalah mahasiswa yang 
telah menempuh mata kuliah Statistika Dasar dan aktif mengikuti kegiatan perkuliahan. Berdasarkan 
kriteria tersebut, diperoleh 13 mahasiswa sebagai sampel penelitian. 

Instrumen penelitian berupa angket kreativitas mahasiswa yang dikembangkan berdasarkan 
teori Torrance dalam (Almeida et al., 2008) dengan empat indikator utama: fluency (kelancaran ide), 
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flexibility (keluwesan berpikir), originality (keaslian ide), dan elaboration (penguraian ide). Angket terdiri 
atas 15 butir pernyataan dengan skala Likert lima poin, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 
3 = ragu-ragu, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju (Mahmudah, 2020). Skala ini dirancang untuk menilai 
kecenderungan mahasiswa dalam berpikir kreatif berdasarkan persepsi diri terhadap proses 
pembelajaran yang dijalani. 

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan bantuan SPSS 
versi 26. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 15 butir pernyataan, terdapat 11 butir valid 
dengan nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,4227) dan signifikansi < 0,05. Empat butir lainnya dinyatakan 
tidak valid karena nilai rhitung lebih kecil dari rtabel. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,699, yang termasuk kategori cukup reliabel, sehingga 11 butir valid 
digunakan untuk pengumpulan data penelitian utama. 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu: (1) tahap persiapan, meliputi 
penyusunan dan validasi instrumen; (2) tahap pelaksanaan, yaitu penyebaran angket kepada mahasiswa 
di kelas Statistika Dasar; dan (3) tahap analisis, yaitu pengolahan data dan interpretasi hasil. Data yang 
terkumpul diolah menggunakan statistik deskriptif untuk memperoleh skor rata-rata, persentase, dan 
kategori tingkat kreativitas. Sebelum dianalisis, dilakukan uji normalitas data menggunakan metode 
Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro–Wilk untuk memastikan distribusi data normal dengan kriteria Sig. > 
0,05. 

Analisis data dilakukan dengan menghitung rata-rata skor tiap indikator kreativitas, kemudian 
mengonversinya ke dalam bentuk persentase agar dapat dikategorikan berdasarkan tingkat capaian. 
Kriteria kategorisasi yang digunakan meliputi: 81–100% (sangat tinggi), 61–80% (tinggi), 41–60% 
(sedang), 21–40% (rendah), dan 0–20% (sangat rendah). Hasil akhir dari analisis ini memberikan 
gambaran tentang posisi kreativitas mahasiswa secara umum dan per indikator. Dengan demikian, 
metode penelitian ini memberikan landasan kuat untuk memahami pola dan kecenderungan berpikir 
kreatif mahasiswa Pendidikan Matematika pada mata kuliah Statistika Dasar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Sebelum analisis utama dilakukan, instrumen angket kreativitas mahasiswa terlebih dahulu diuji 
untuk memastikan kelayakan dan konsistensi pengukurannya. Berdasarkan hasil uji validitas 
menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan SPSS versi 26, dari 15 butir pernyataan 
yang diuji, diperoleh 11 butir dinyatakan valid dengan nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,514; N = 13; α 
= 0,05) dan nilai signifikansi < 0,05. Butir-butir yang valid adalah nomor 1, 2, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 12, 14, 
dan 15, sedangkan empat butir lainnya (nomor 3, 7, 9, dan 13) dinyatakan tidak valid. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan terhadap 11 butir valid menggunakan koefisien Cronbach’s 
Alpha, dan diperoleh nilai sebesar 0,699. Berdasarkan interpretasi Hidayat dan Sari (2019), nilai 
tersebut termasuk kategori cukup reliabel, artinya instrumen yang digunakan memiliki tingkat 
konsistensi internal yang memadai untuk penelitian deskriptif. Dengan demikian, instrumen angket 
kreativitas mahasiswa layak digunakan dalam pengumpulan data utama. 
2. Hasil Uji Normalitas Data 

Setelah memastikan kelayakan instrumen, data hasil angket diuji normalitasnya untuk 
mengetahui apakah distribusi skor kreativitas mahasiswa bersifat normal. Pengujian dilakukan dengan 
metode Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro–Wilk menggunakan SPSS versi 26. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan 
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 hasil pada Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov–Smirnov sebesar 0.093 dan Shapiro–Wilk 
sebesar 0.238, keduanya lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal, sehingga analisis deskriptif dapat dilakukan secara langsung menggunakan data 
yang telah diperoleh. 
 
3. Hasil Analisis Deskriptif Per Indikator Kreativitas 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan tingkat kreativitas mahasiswa berdasarkan 
empat indikator utama yang dikemukakan Torrance, yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration. 
Setiap indikator diukur melalui skor rata-rata dan persentase capaian berdasarkan hasil angket 11 butir 
valid. 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif per Indikator Kreativitas 
Indikator Rata-rata (%) Kategori 

Fluency (kelancaran ide) 63,5 Tinggi 
Flexibility (keluwesan berpikir) 54,2 Sedang 
Originality (keaslian ide) 51,8 Sedang 
Elaboration (penguraian ide) 62,9 Tinggi 

Rata-rata total 58,1 Sedang 
Dari tabel 2. diketahui bahwa aspek fluency dan elaboration berada pada kategori tinggi, sedangkan 

flexibility dan originality masih berada pada kategori sedang. Rata-rata keseluruhan tingkat kreativitas 
mahasiswa sebesar 58,1%, yang dikategorikan sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang cukup baik dalam mengemukakan ide dan 
mengembangkan gagasan, namun belum optimal dalam menghasilkan ide yang bervariasi dan orisinal. 
Tabel 2 memuat hasil analisis tingkat kreativitas mahasiswa berdasarkan indikator Torrance. 
Representasi visual data tersebut ditampilkan pada Gambar 1 agar perbandingan antarindikator dapat 
terlihat secara lebih jelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Presentase Tingkat Kreativitas Mahasiswa 
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4. Distribusi Kategori Tingkat Kreativitas Mahasiswa 
Distribusi tingkat kreativitas mahasiswa dianalisis berdasarkan skor total dari seluruh butir valid, 

yang kemudian dikategorikan ke dalam tiga tingkat utama: tinggi, sedang, dan rendah. 
Tabel 3. Distribusi Kategori Tingkat Kreativitas Mahasiswa 

Kategori Jumlah Mahasiswa Persentase (%) 
Tinggi 4 30,8 
Sedang 7 53,8 
Rendah 2 15,4 
Total 13 100 

Berdasarkan tabel tersebut, sebanyak 7 mahasiswa (53,8%) berada pada kategori sedang, 4 
mahasiswa (30,8%) pada kategori tinggi, dan 2 mahasiswa (15,4%) pada kategori rendah. Tidak ada 
mahasiswa yang mencapai kategori sangat tinggi maupun sangat rendah. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki kemampuan berpikir kreatif yang berkembang, 
meskipun belum sepenuhnya optimal di semua indikator. 
Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kreativitas mahasiswa Pendidikan 
Matematika Universitas Muhammadiyah Gorontalo pada mata kuliah Statistika Dasar berada pada 
kategori sedang. Instrumen penelitian yang digunakan terbukti valid dan reliabel dengan Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,699, serta data yang berdistribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov–Smirnov dan 
Shapiro–Wilk. Aspek yang paling dominan ditunjukkan pada fluency dan elaboration, sedangkan flexibility 
dan originality masih perlu ditingkatkan. Hasil ini menjadi dasar bagi pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih menekankan pada kreativitas, terutama dalam mengelaborasi data dan 
menghasilkan ide-ide matematis yang orisinal. 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kreativitas mahasiswa Pendidikan Matematika 
pada mata kuliah Statistika Dasar berada pada kategori sedang dengan rata-rata 58,1%. Kondisi ini 
menggambarkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kreatif yang cukup baik, meskipun 
belum mencapai tingkat optimal pada semua indikator. Kreativitas mahasiswa dalam konteks 
pembelajaran statistika sangat penting karena memengaruhi cara mereka memahami konsep, 
menganalisis data, dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang bersifat kompleks. 

Secara umum, mahasiswa menunjukkan kemampuan mengemukakan ide dengan lancar dan 
menguraikan gagasan dengan cukup baik, namun masih mengalami kesulitan untuk berpikir luwes dan 
menghasilkan ide yang benar-benar orisinal. Hasil ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 
mereka jalani masih cenderung berorientasi pada prosedur dan hasil akhir, belum sepenuhnya 
memberi ruang untuk eksplorasi ide dan pengembangan gagasan secara bebas. Empat indikator 
kreativitas yang dianalisis fluency, flexibility, originality, dan elaboration menjadi dasar dalam memahami 
kekuatan dan kelemahan mahasiswa dalam berpikir kreatif. 
1. Fluency (Kelancaran Ide) 

Indikator fluency menunjukkan hasil tertinggi dengan rata-rata 63,5%, termasuk kategori tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu menghasilkan banyak gagasan atau 
alternatif penyelesaian ketika menghadapi masalah statistik. Kemampuan ini tampak ketika mahasiswa 
dapat mengusulkan beberapa cara dalam melakukan analisis data, memilih teknik uji yang tepat, serta 
menyusun interpretasi hasil secara sistematis. Tingginya skor pada aspek ini juga menandakan bahwa 
mahasiswa tidak kesulitan dalam mengeluarkan ide-ide spontan selama proses pembelajaran 
berlangsung. 

Namun, kelancaran ide yang baik belum tentu diikuti oleh ketepatan dan kedalaman berpikir. 
Beberapa mahasiswa cenderung mengemukakan banyak ide tanpa mempertimbangkan relevansi dan 
ketepatan konteks. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pembelajaran perlu diarahkan agar mahasiswa 
tidak hanya berani berpikir terbuka, tetapi juga kritis dalam menilai kelayakan setiap gagasan yang 
muncul. Dengan demikian, fluency yang tinggi akan sejalan dengan kemampuan berpikir rasional dan 
sistematis. 
2. Flexibility (Keluwesan Berpikir) 

Aspek flexibility memperoleh nilai rata-rata 54,2% yang termasuk kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa masih terbatas dalam mengubah cara berpikir atau menyesuaikan 
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strategi ketika dihadapkan pada situasi yang berbeda. Dalam proses pembelajaran statistika, hal ini 
terlihat ketika mahasiswa lebih sering memilih satu metode analisis tertentu dan jarang mencoba 
pendekatan lain yang mungkin lebih efisien. 

Keterbatasan keluwesan berpikir dapat disebabkan oleh pengalaman belajar yang kurang 
menantang atau tugas yang bersifat rutin. Mahasiswa belum terbiasa menguji alternatif penyelesaian 
dan membandingkan hasil dari berbagai metode. Untuk meningkatkan fleksibilitas berpikir, kegiatan 
pembelajaran perlu memberikan ruang bagi mahasiswa untuk bereksperimen dengan berbagai strategi 
analisis dan menilai kelebihan serta kekurangannya. Dengan demikian, kemampuan untuk 
menyesuaikan pola berpikir dengan permasalahan yang dihadapi dapat berkembang secara bertahap. 
3. Originality (Keaslian Ide) 

Indikator originality menunjukkan capaian 51,8% yang juga berada pada kategori sedang. Hasil 
ini menggambarkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menciptakan ide baru atau pendekatan yang 
unik masih belum maksimal. Dalam konteks pembelajaran statistika, mahasiswa cenderung mengikuti 
contoh yang diberikan dosen atau referensi yang tersedia tanpa berupaya menemukan cara baru dalam 
menyajikan atau menafsirkan data. 

Rendahnya originality dapat disebabkan oleh kurangnya kesempatan untuk mengembangkan ide 
pribadi. Ketika mahasiswa hanya diarahkan untuk mengikuti pola penyelesaian yang sama, potensi 
untuk berpikir orisinal menjadi terhambat. Oleh karena itu, lingkungan belajar perlu memberikan 
kebebasan yang lebih luas bagi mahasiswa untuk bereksperimen dengan gagasan sendiri, termasuk 
dalam memilih bentuk visualisasi data, teknik interpretasi, maupun strategi analisis. Keaslian berpikir 
akan tumbuh ketika mahasiswa terbiasa mengambil keputusan berdasarkan penalaran pribadi dan 
pengalaman empiris. 
4. Elaboration (Penguraian Ide) 

Indikator elaboration memiliki nilai rata-rata 62,9% yang termasuk kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mengembangkan ide secara rinci dan logis. Mereka dapat 
menjelaskan tahapan penyelesaian masalah dengan jelas serta menafsirkan hasil analisis data secara 
terstruktur. Keterampilan ini menggambarkan adanya kemampuan berpikir sistematis dan mendalam 
dalam menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari. 

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa mahasiswa yang belum mampu menulis atau 
menjelaskan hasil analisis dengan detail. Kemampuan elaborasi ini sangat dipengaruhi oleh latihan dan 
pengalaman belajar yang melibatkan penjelasan argumentatif. Oleh karena itu, pembelajaran statistika 
perlu memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk mempresentasikan hasil analisis, berdiskusi secara 
terbuka, dan mengkritisi hasil temuan sendiri. Kegiatan seperti ini dapat menumbuhkan kemampuan 
elaboratif sekaligus memperkuat kepercayaan diri dalam berpikir matematis. 

Secara keseluruhan, keempat indikator menunjukkan pola perkembangan yang beragam. 
Mahasiswa memiliki potensi yang kuat dalam mengemukakan ide dan menjabarkannya secara runtut, 
tetapi masih perlu peningkatan dalam hal keluwesan dan keaslian berpikir. Kondisi ini 
menggambarkan bahwa kreativitas matematis belum berkembang secara seimbang. Oleh karena itu, 
pembelajaran Statistika Dasar sebaiknya diarahkan pada pendekatan yang menekankan aktivitas 
eksploratif, pemecahan masalah terbuka, serta diskusi kolaboratif. Dengan strategi tersebut, 
mahasiswa akan lebih terbiasa berpikir reflektif dan kreatif dalam menghadapi berbagai permasalahan 
statistik di masa mendatang. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kreativitas mahasiswa Pendidikan Matematika 
Universitas Muhammadiyah Gorontalo pada mata kuliah Statistika Dasar berada pada kategori sedang 
dengan rata-rata capaian sebesar 58,1%. Kondisi ini memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
telah memiliki kemampuan berpikir kreatif yang cukup baik dalam memahami dan menerapkan 
konsep statistik, meskipun belum sepenuhnya optimal pada semua aspek. Berdasarkan hasil analisis 
per indikator, aspek fluency dan elaboration menunjukkan capaian tinggi, sedangkan flexibility dan 
originality masih berada pada kategori sedang. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa mampu 
menghasilkan dan mengembangkan ide dengan lancar, tetapi belum cukup luwes dalam menyesuaikan 
strategi berpikir serta belum konsisten dalam menciptakan ide yang orisinal. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mencerminkan bahwa kreativitas mahasiswa perlu terus 
dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang memberi ruang eksplorasi, kolaborasi, dan 
refleksi. Kegiatan belajar yang menantang dan berbasis pemecahan masalah terbuka akan membantu 
mahasiswa memperkuat kemampuan berpikir divergen, menumbuhkan keluwesan dalam 
berargumentasi, serta mendorong munculnya ide-ide baru yang lebih inovatif dalam menyelesaikan 
persoalan statistik. Dengan demikian, kreativitas tidak hanya menjadi keterampilan pendukung, tetapi 
juga fondasi penting dalam membentuk kemampuan analisis dan penalaran matematis mahasiswa di 
masa depan. Penelitian berikutnya dapat menguji faktor-faktor yang memengaruhi fleksibilitas berpikir 
mahasiswa menggunakan pendekatan campuran.” 
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